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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

       Gambar 1.4 

       Dokumentasi Wawancara 

       bersama Bapak Roy Sjahril. >> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 1.5 

       <<  Dokumentasi Wawancara 

              bersama Bapak Ilham Malik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara untuk Developer 

1. Bagaimana sejarah atau latar belakang perusahaan Bapak/Ibu dalam 

menjalankan usaha pembangunan perumahan di Kalimantan Selatan? 

2. Dalam praktik pembangunan perumahan, apakah perusahaan pernah atau 

sering membangun perumahan di atas tanah yang belum menjadi hak milik 

langsung developer? Jika tidak, mohon paparkan pandangan tentang hal 

tersebut. 

3. Bagaimana mekanisme awal kerja sama antara developer dengan pemilik 

tanah sebelum proyek perumahan dilaksanakan? 

4. Bentuk perjanjian apa yang biasanya digunakan antara developer dan 

pemilik tanah, misalnya surat kuasa, perjanjian kerja sama, bagi hasil, jual 

beli bertahap, atau bentuk lainnya? 

5. Apa alasan developer memilih bekerja sama dengan pemilik tanah 

dibandingkan membeli tanah secara langsung sejak awal? 

6. Bagaimana status hukum tanah tersebut sebelum dipasarkan kepada 

konsumen, apakah masih atas nama pemilik tanah, sudah dalam proses balik 

nama, atau sudah dikuasai berdasarkan perjanjian tertentu? 

7. Bagaimana developer memastikan bahwa pemilik tanah benar-benar 

memiliki hak yang sah atas tanah yang dijadikan lokasi pembangunan 

perumahan? 
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8. Bagaimana proses administrasi pertanahan dilakukan sebelum rumah dijual 

kepada konsumen, terutama terkait sertifikat, izin lokasi, pemecahan 

sertifikat, dan peralihan hak? 

9. Pada saat pemasaran rumah kepada konsumen, apakah developer 

menjelaskan bahwa tanah tersebut bukan hak milik langsung developer, 

melainkan berasal dari kerja sama dengan pemilik tanah? 

10. Bagaimana bentuk akad atau perjanjian jual beli yang dilakukan antara 

developer dengan konsumen? 

11. Apa saja hak dan kewajiban developer dalam perjanjian jual beli rumah 

dengan konsumen, terutama terkait penyelesaian sertifikat dan kepastian 

kepemilikan tanah? 

12. Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan antara developer dan 

pemilik tanah dalam kerja sama tersebut? 

13. Jika terjadi kendala, seperti sengketa tanah, keterlambatan sertifikat, atau 

pembatalan kerja sama dengan pemilik tanah, bagaimana tanggung jawab 

developer terhadap konsumen? 

14. Menurut Bapak/Ibu, apakah kerja sama antara developer dan pemilik tanah 

lebih mendekati akad wakālah, muḍārabah, musyārakah, jual beli, atau 

bentuk akad lain dalam hukum ekonomi syariah? 

15. Menurut Bapak/Ibu, apa prinsip paling penting yang harus dipenuhi agar 

jual beli perumahan di atas tanah yang bukan hak milik developer tetap adil, 

transparan, dan tidak merugikan konsumen? 
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B. Pedoman Wawancara untuk Pemilik Tanah/Lahan 

1. Bagaimana awal mula Bapak/Ibu menjalin kerja sama dengan developer 

dalam pembangunan perumahan di atas tanah milik Bapak/Ibu? 

2. Apa alasan Bapak/Ibu memilih bekerja sama dengan developer daripada 

menjual tanah secara langsung kepada pihak lain? 

3. Bagaimana status kepemilikan tanah Bapak/Ibu sebelum kerja sama dengan 

developer dilakukan? 

4. Apakah tanah yang dikerjasamakan sudah memiliki sertifikat hak milik atau 

masih dalam bentuk dokumen kepemilikan lain? 

5. Bentuk perjanjian apa yang dibuat antara Bapak/Ibu dengan developer, 

misalnya surat kuasa, perjanjian kerja sama, bagi hasil, jual beli bertahap, 

atau bentuk lainnya? 

6. Apakah perjanjian tersebut dibuat secara tertulis di bawah tangan, di 

hadapan notaris, atau melalui pejabat berwenang lainnya? 

7. Apa saja hak dan kewajiban Bapak/Ibu sebagai pemilik tanah dalam kerja 

sama tersebut? 

8. Apa saja hak dan kewajiban developer dalam mengelola, membangun, 

memasarkan, atau menjual rumah di atas tanah tersebut? 

9. Apakah Bapak/Ibu memberikan kuasa kepada developer untuk menjual 

tanah atau rumah kepada konsumen? 

10. Bagaimana sistem keuntungan atau imbalan yang Bapak/Ibu terima dari 

kerja sama tersebut? 
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11. Apakah Bapak/Ibu mengetahui harga jual rumah atau tanah yang 

ditawarkan developer kepada konsumen? 

12. Bagaimana proses peralihan hak atas tanah kepada konsumen setelah rumah 

terjual? 

13. Jika terjadi keterlambatan pembayaran, sengketa, atau masalah administrasi 

pertanahan, bagaimana penyelesaiannya antara Bapak/Ibu dan developer? 

14. Menurut Bapak/Ibu, apakah kerja sama dengan developer sudah dilakukan 

secara jelas, adil, dan tidak merugikan salah satu pihak? 

15. Dalam pandangan Bapak/Ibu, apa hal yang paling penting agar kerja sama 

antara pemilik tanah dan developer tidak menimbulkan masalah bagi 

konsumen. 
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C. Pedoman Wawancara untuk Pengurus DPD REI Kalimantan Selatan 

1. Bagaimana gambaran umum praktik pembangunan dan penjualan 

perumahan oleh developer di Kalimantan Selatan saat ini? 

2. Apakah dalam praktiknya banyak developer yang membangun perumahan 

di atas tanah yang belum menjadi hak miliknya secara langsung? 

3. Bagaimana pandangan REI Kalimantan Selatan terhadap praktik developer 

yang bekerja sama dengan pemilik tanah dalam pembangunan perumahan? 

4. Apakah REI memiliki ketentuan, standar, atau pedoman khusus bagi 

developer yang membangun perumahan di atas tanah milik pihak lain? 

5. Apa saja syarat atau ketentuan yang sebaiknya dipenuhi developer sebelum 

memasarkan perumahan kepada masyarakat? 

6. Bagaimana REI memastikan bahwa developer anggota memiliki legalitas 

usaha dan proyek yang jelas? 

7. Apakah REI melakukan pengawasan terhadap status tanah atau legalitas 

proyek perumahan yang dikembangkan oleh anggotanya? 

8. Bagaimana bentuk pengawasan atau pembinaan REI terhadap developer 

agar tidak terjadi pelanggaran dalam penjualan perumahan? 

9. Apakah REI pernah menerima laporan atau pengaduan terkait masalah jual 

beli rumah yang tanahnya belum jelas status kepemilikannya? 

10. Bagaimana mekanisme REI dalam menangani pengaduan masyarakat atau 

konsumen terhadap developer anggota? 

11. Menurut REI, apa risiko paling besar dari praktik penjualan perumahan di 

atas tanah yang belum menjadi hak milik developer? 
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12. Bagaimana seharusnya hubungan hukum antara developer dan pemilik 

tanah dibuat agar tidak menimbulkan kerugian bagi konsumen? 

13. Apakah REI mendorong developer untuk memberikan informasi secara 

terbuka kepada konsumen mengenai status tanah, sertifikat, dan proses 

peralihan hak? 

14. Dalam perspektif etika bisnis properti, bagaimana seharusnya developer 

menjaga kepercayaan konsumen ketika tanah yang digunakan berasal dari 

kerja sama dengan pemilik lahan? 

15. Menurut REI, regulasi atau pengawasan seperti apa yang perlu diperkuat 

agar praktik jual beli perumahan oleh developer menjadi lebih aman, 

transparan, dan bertanggung jawab? 
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D. Pedoman Wawancara untuk Konsumen/Pembeli Rumah 

1. Bagaimana awal mula Bapak/Ibu mengetahui dan tertarik membeli rumah 

dari developer tersebut? 

2. Apa pertimbangan utama Bapak/Ibu ketika memutuskan membeli rumah di 

perumahan tersebut? 

3. Pada saat awal transaksi, informasi apa saja yang diberikan developer 

mengenai rumah, tanah, harga, sertifikat, dan proses jual beli? 

4. Apakah developer menjelaskan status tanah tempat rumah dibangun, 

termasuk apakah tanah tersebut milik developer atau hasil kerja sama 

dengan pemilik tanah? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah meminta atau melihat dokumen legalitas tanah 

sebelum melakukan pembayaran? 

6. Dokumen apa saja yang Bapak/Ibu terima dari developer pada saat 

melakukan transaksi pembelian rumah? 

7. Bagaimana bentuk perjanjian jual beli yang dibuat antara Bapak/Ibu dengan 

developer? 

8. Apakah isi perjanjian tersebut menjelaskan secara jelas mengenai hak dan 

kewajiban developer serta hak dan kewajiban Bapak/Ibu sebagai 

konsumen? 

9. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan, apakah tunai, cicilan 

bertahap, KPR, atau skema lainnya? 

10. Apakah developer memberikan kepastian mengenai waktu serah terima 

rumah dan penyelesaian sertifikat? 
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11. Apakah dalam proses pembelian rumah Bapak/Ibu mengalami kendala, 

seperti keterlambatan pembangunan, keterlambatan sertifikat, perubahan 

janji, atau masalah legalitas tanah? 

12. Jika pernah terjadi kendala, bagaimana tanggapan dan tanggung jawab 

developer terhadap masalah tersebut? 

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah informasi yang diberikan developer sejak awal 

sudah cukup transparan dan mudah dipahami? 

14. Apakah Bapak/Ibu merasa aman secara hukum setelah membeli rumah 

tersebut, terutama berkaitan dengan status tanah dan sertifikat? 

15. Menurut Bapak/Ibu, apa yang seharusnya dilakukan developer agar 

konsumen tidak dirugikan dalam pembelian rumah, khususnya jika tanah 

yang digunakan bukan milik langsung developer?
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